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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
kemajuan teknologi untuk mendorong upaya-upaya pembaruan dalam bidang pendidikan. Oleh
karena itu seorang pendidik dituntut untuk berpikir lebih maju lagi dalam menciptakan inovasi
yang lebih baru dan lebih baik lagi dibandingkan sebelumnya. Salah satu contoh dalam
mengembangkan media pembelajaran melalui bantuan teknologi yaitu berupa video animasi
powtoon.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui analisis kebutuhan dan desain
pengembangan media pembelajaran video animasi powrfoon untuk siswa kelas V pada materi
sistem pencernaan manusia di SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (2) mengetahui proses
pengembangan media pembelajaran video animasi powfoon untuk siswa kelas V pada materi
sistem pencernaan manusia di SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (3) mengetahui
implementasi dan keefektifan pengembangan media pembelajaran video animasi powtoon untuk
siswa kelas V pada materi sistem pencernaan manusia di SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang mempunyai 5 tahap
yaitu analisis (4nalysis), perencanaan (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, angket atau kuisioner, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data secara deskripsi kualitatif dan analisis data kuantitatif.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: (1) Media
pembelajaran dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan, dari hasil wawancara guru kelas V
di SDIT Al-Asror disimpulkan media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam menunjang proses
pembelajaran. Media pembelajaran yang dihasilkan berupa media pembelajaran video animasi
yang didesain menggunakan software powtoon berdasarkan rancangan storyboard yang telah
dibuat. (2) Media pembelajaran video animasi powtoon yang dikembangkan peneliti memiliki
beberapa kelebihan, salah satunya media pembelajaran video animasi dilengkapi dengan
nyanyian sistem pencernaan dan juga soal-soal/ kuis untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
setelah mempelajari materi sistem pencernaan manusia. (3) Media video animasi powtoon
diimplementasikan dengan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Hasil analisis
data respon siswa menunjukkan bahwa respon siswa terhadap media pembelajaran video animasi
powtoon ini mencakup kriteria positif dengan rata-rata persentase 90,78%. Sedangkan hasil
analisis data hasil belajar menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan setelah
menggunakan media pembelajaran terbukti dengan pada nilai rata-rata prefest sebesar 56,68
mengalami peningkatan pada postest mencapai 74,47 artinya hasil penelitian tersebut termasuk
dalam kategori sangat baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan media pembelajaran video animasi
powtoon memiliki kualitas sangat baik dan dapat membantu siswa kelas V untuk memahami
materi sistem pencernaan manusia.
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This research is motivated by the rapid development of science and technological
advances to encourage reform efforts in the field of education. Therefore, an educator is required
to think more forward in creating innovations that are newer and better than before. One example
of developing learning media with the help of technology is in the form of animated Powtoon
videos.

The purpose of this research is to (1) determine the needs analysis and design for
developing powtoon animated video learning media for class V students on the subject of the
human digestive system at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (2) find out the process of
developing powtoon animated video learning media for class students V on the human digestive
system material at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung, (3) knowing the implementation and
effectiveness of developing powtoon animation video learning media for class V students on the
human digestive system material at SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung.

This research uses research and development methods using the ADDIE development
model which has 5 stages, namely analysis, planning, development, implementation and
evaluation. The data collection techniques used are observation, interviews, questionnaires, and
tests. The data analysis technique used is data analysis using qualitative descriptions and
quantitative data analysis.

The results obtained from this development research are as follows: (1) Learning media
was developed based on needs analysis. From the results of interviews with class V teachers at
SDIT Al-Asror, it was concluded that learning media was really needed to support the learning
process. The resulting learning media is animated video learning media designed using Powtoon
software based on the storyboard design that has been created. (2) The Powtoon animated video
learning media developed by researchers has several advantages, one of which is that the
animated video learning media is equipped with digestive system songs and also questions/quizzes
to measure students' level of understanding after studying material on the human digestive system.
(3) Powtoon animation video media was implemented with small group trials and large group
trials. The results of student response data analysis show that student responses to the Powtoon
animated video learning media include positive criteria with an average percentage of 90.78%.
Meanwhile, the results of the analysis of learning outcomes data showed that students experienced
improvement after using learning media, as evidenced by the average pretest score of 56.68, an
increase in the posttest reaching 74.47, meaning that the research results were included in the
very good category. Therefore, it can be concluded that the Powtoon animated video learning
media has very good quality and can help class V students to understand the material on the
human digestive system.
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